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ABSTRAK

Kabupaten Situbondo merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur
yang dekat dengan pesisir pantai utara Pulau Jawa. Berdasarkan data yang
didapatkan dari Dinas Perhubungan Kabupaten Situbondo pada trayek Situbondo-
Banyuputih terdapat 8 halte. Namun, pada eksisting terdapat 15 halte dan halte
pada trayek Situbondo — Banyuputih belum dimanfaatkan dengan baik. Banyak
penumpang naik dan turun di sembarang tempat dikarenakan kondisi bangunan
dan fasilitas halte yang kurang dan rusak serta lokasi halte yang jauh dari titik
kantong penumpang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan evaluasi penentuan jumlah
kebutuhan halte agar dapat memberikan kemanan kepada pengguna. Untuk
penentuan jumlah kebutuhan halte digunakan rumus perhitungan strugas dari
ilmu sains statistic. Dari analisis yang telah dibuat maka dibutuhkan penambahan
halte sebanyak 14 halte pada kantong penumpang angkutan pedesaan. Kantong
penumpang yang tidak memenuhi perhitungan diusulkan pembangunan tempat
perhentian angkutan umum sejumlah 23 buah. Dimensi halte yang diperoleh
yaitu 4 m x 2 m dengan tinggi 2.7 m. Untuk saran yang berkaitan dengan
pengembangan prasarana tempat perhentian (Halte) pada trayek Situbondo —
Banyuputih di Kabupaten Situbondo, yaitu perlu adanya pembangunan fasilitas
henti angkutan umum sesuai dengan hasil analisis penentuan kebutuhan, untuk
pembangunan diharapkan dapat menggunakan desain halte yang telah
diusulkan.
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ABSTRACT

North coast of Java Island. Based on data obtained from the Situbondo Regency
Transportation Service, there are 8 stops on the Situbondo-Banyuputih route.
However, there are 15 existing bus stops and the stops on the Situbondo -
Banyuputih route have not been utilized properly. Many passengers get on and
off at random places due to the poor and damaged condition of the bus stop
buildings and facilities as well as the location of the bus stops being far from
passenger pockets. Therefore, it is necessary to evaluate determining the
number of bus stops needed in order to provide safety to users. To determine the
number of bus stops needed, the Strugas calculation formula from statistical
science is used. From the analysis that has been made, it is necessary to add 14
bus stops to the rural transport passenger compartment. Passenger bags that do
not meet the calculations are proposed for the construction of 23 public transport
stops. The dimensions of the bus stop obtained are 4 m x 2 m with a height of
2.7 m. For suggestions related to the development of stopping place
infrastructure (Halte) on the Situbondo - Banyuputih route in Situbondo Regency,
namely the need to build public transportation stopping facilities in accordance
with the results of the analysis of determining needs, for development it is hoped
that the proposed bus stop design can be used.
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